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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 28 TAHUN 2014
TENTANG
HAK CIPTA
Lingkup Hak Cipta

Pasal 1 Ayat 1:
1.  Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana:
Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimak-
sud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus
juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cip-
ta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan sengaja dan
mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak Cipta dan/
atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dip-
idana dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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Prakata

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat dan rahmat-Nya penulisan buku Mina Eco Edu Tourism
Kampung ITwak Kota Banjarbaru ini dapat selesai. Buku ini adalah
hasil kajian mendalam dan pengembangan gagasan penulis dan tim
yang diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi lanjutan

dalam pengembangan mendesain selanjutnya.

[Imu pengetahuan bersifat dinamis. Selalu ada perkembangan dan
perubahan baru seiring berjalannya waktu. Pengetahuan yang baik
adalah dengan didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.
Buku ini direncanakan akan menjadi salah satu pendukung proses

belajar mengajar akademik bagi mahasiswa/i Arsitektur di Indonesia.

Buku Mina Edu Eco Tourism (MEET) Kampung Iwak Banjarbaru terdiri
dari enam pokok bahasan, yaitu (1) Mengenal Kampung Tematik, (2)
Best Practice Kampung Tematik, (3) Profil Kawasan Kampung Iwak
Mentaos, (4) Pembahasan dan Analisis, (5) Merencanakan Kawasan,

(6) Masterplan Kampung Iwak dan diakhiri dengan penutup.
Tersusunnya buku ini berkat dukungan dari BAPPEDA Kota

Banjarbaru sebagai penggagas dan pemerhati pembangunan. Peran
serta masyarakat dan pemangku kepentingan patut diapresiasi
dalam meningkatkan potensi lingkungan dan sumber daya di bidang
perikanan guna menciptakan dan meningkatkan kawasan Kampung

Iwak Mentaos yang menjadi salah satu destinasi wisata di Kota



Banjarbaru. Tersusunnya buku ini menjadi awal yang potensial
untuk mencermati potensi dan meminimalkan kendala yang ada
di kawasan penelitian dan mencanangkan perencanaan ke depan
berbasis konsep M.E.E.T (Mina, Eco, Edu, Tourism).

Semoga buku ini dapat menjadi vitamin yang bermanfaat bagi
pengembangan Kota Banjarbaru pada umumnya dan Kampung Iwak

Mentaos pada khususnya.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

Banjarbaru, Januari 2023

Tim Penulis
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j dalam perkembangan kota. Banyak
berembrio dari kampung. Istilah
mencakup berbagal konteks, salah
tematik. Kampung tematik adalah
dengan tujuan pembangunan
rtisipatori menjadi penting dalam
kat dalam perencanaannya.

ta Banjarbaru, dikenal dengan budi daya
Kampung Tematik Pariwisata sejak
nampilkan gaya hidup unik dengan
k:éln dan kekuatan usaha kecil dan
penting dalam manajemen air
iiﬂmiitas lingkungan kota.

memiliki indikator kualitas lingkungan
masih menghadapi masalah banjir
jadai, dan ketiadaan rencana
ituk mencapai tujuan sebagai
bangan Kampung lwak dengan
gap sebagai langkah realistis yang

alisalﬂ berkelanjutan penting untuk
n kawasan ini.

: B‘!ﬁ adalah "M.EET", singkatan dari

: masyarakat. Mina berkaitan
i ekologi, edu berarti edukasi, dan
ariwisata, sesuai dengan potensi dan
lingkungan strategis, isu hidrologis, dan
be:‘ﬁmkus pada kesehatan lingkungan.
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